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DAN RETURN ON ASSETS TERHADAP HARGA SAHAM 





Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Earning Per Share, Price Earning 
Ratio, dan Return on Assets terhadap harga saham. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan masukan dan informasi bagi perusahaan dan para investor dalam menanamkan 
sahamnya di perusahaan terkait, dan untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dimasa 
yang akan datang. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan rasio yang digunakan yaitu 
Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Return on Assets dengan data yang diperoleh 
berasal dari Perusahaan Asuransi di Bursa Efek Indonesia, dan sumber data berdasarkan pada 
idx.co.id dan ICMD (Indonesian Capital Market Directory) data yang digunakan berupa laporan 
keuangan pertahun perusahaan tahun 2012-2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Price 
Earning Ratio tidak berpengaruh secara positif terhadap harga saham, sedangkan Earning Per 
Share dan Return on Assets berpengaruh secara positif terhadap harga saham. Dengan nilai R 
square adalah 0,365, atau 36,5 % Variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, 
sedangkan sisanya yaitu 63,5% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model penelitian. 
 




The objective of the research is to examine the influences of Earning Per Share, Earning 
Ratio, and Return on Assets on the the prices of stocks. From the research, it is expected that the 
company will get a better  input and information about the investors, the investors will get a 
guidance in investing their assests in some companies, and the productivity of the financial 
institutions will increase in the future. The research uses secondary data using Earning Per Share, 
Price Earning Ratio, and Return on Assets ratios. The data are taken from  insurances companies 
in Indonesia Stock Exchange and the sources of data are based on idx.co.id and ICMD 
(Indonesian Capital Market Directory).  The data are in a form of annual financial reports of the 
company in 2012-2014. The outcome of the research shows that Price Earning Ratio does not 
positively influence the prices of the stocks, while Eraning Per Share and Return on Assets 
positively influences them. With the R square value equals to  0,365 or 36,5%, dependent 
variable can be explained by independent variable., while the 63,5% residue is explained by the 
other variable apart from the research.  
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1. PENDAHULUAN 
Persaingan perekonomian kini semakin ketat, haltersebut dikarenakan semakin 
banyak perusahaan yang berdiri serta berkembang sejalan dengan meningkatnya kegiatan 
perekonomian. Untuk mengatasi persaingan ini maka perusahaan membutuhkan sumber 
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dana. Cara memperoleh sumber dana bagi perusahaan dengan menjual sahamnya di pasar 
modal kepada publik. Pasar modal dijadikan sarana perdagangan saham perusahaan dan 
utang jangka panjang yang memiliki tujuan agar hasil penjualan tersebut digunakan untuk 
memperkuat modal perusahaan. Pasar Modal adalah tempat dimana berbagai pihak 
khususnya perusahaan yang menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari 
hasil penjualan tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk 
memperkuat dana perusahaan. 
Saham adalah tanda bukti kepemilikan modal di suatu perusahaan, kertas tersebut 
tercantum dengan jelas nilai nominalnya. Fungsi saham dalam perusahaan digunakan sebagai 
alat untuk mendanai perusahaan, alat untuk menentukan pembagian laba perusahaan, dan 
sebagai alat untuk menguasai perusahaan. Investor dalam menanamkan sahamnya pada suatu 
perusahaan akan mempertimbangkan aspek kinerja keuangan perusahaan tersebut. Semakin 
baik tingkat kinerja keuangan perusahaan tersebut maka return yang diterima oleh investor 
akan semakin besar. Alat ukur yang sering digunakan oleh investor dan perusahaan dalam 
mengukur tingkat kinerja keuangan dan harga saham di masa yang akan datang adalah 
dengan analisis rasio keuangan. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan untuk meneliti 
pengaruh Earning Per Share, Price Earning Ratio, dan Return on Assets terhadap harga 
saham pada perusahaan asuransi yang tercatat sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2012-2014. Variabel-variabel yang digunakan antara lain Earning Per Share, Price 
Earning Ratio,dan Return on Assets. 
Earning Per Share atau laba per lembar saham merupakan aspek yang penting untuk 
perusahaan untuk dianalisis, informasinya menunjukkan seberapa besarnya laba bersih 
perusahaan. Dan variabel kedua yaitu Price Earning Ratio digunakan oleh para pemegang 
saham dikarenakan adanya keinginan investor akan hasil yang layak diterima dari suatu 
investasi saham. 
Return on Assets dapat didefinisikan sebagai rasio yang dapat menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui sumber dan kemampuan yang ada 
di perusahaan seperti dalam kegiatan penjualan, modal, kas, jumlah karyawan, jumlah 
cabang, dan sebagainya. Oleh karena itu, Return on Assets merupakan suatu tolok ukuran 




Banyaknya perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
berbagai macam bidang usaha. Akan tetapi dalam penelitian ini, peneliti akan membahas 
tentang perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasannya, karena 
asuransi memiliki manfaat yaitu memberikan proteksi dari risiko ketidakpastian diikuti 
dengan manfaat lain diantaranya sebagai investasi, tabungan, dan memberikan manfaat untuk 
meminimalkan kerugian dari akibat yang tak terduga yang mungkin terjadi. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul:“PENGARUH 
EARNING PER SHARE, PRICE EARNING RATIO, DAN RETURN ON ASSETS 
TERHADAP HARGA SAHAM (Studi Empiris pada Perusahaan Asuransi di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2012-2014)”. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu 
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan di 
bidang keuangan. Dan bagi investor bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi 
investor khususnya dalam menanamkan modalnya. 
2. METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Penelitian ini dirancang dengan 
teknik dokumentasi. Sedangkan, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang berupa 
buku maupun arsip baik yang dipublikasikan atau tidak dipublikasikan. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan teknik dokumentasi 
yang didasarkan pada laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data untuk 
semua variabel yaitu Harga Saham, Earning Per Share (EPS), Price Earning Ratio (PER), 
dan Return on Assets (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data sekunder ini 
diperoleh dengan metode pengamatan saham yang terdaftar pada tahun 2012-2014. 
Persamaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earning Per Share, 
Price Earning Ratio, dan Return on Assets terhadap Harga Saham. Adapun persamaan 
regresinya adalah: 
Y =  + 1EPS+2PER+ 3ROA + e 
Keterangan : 
Y : Harga Saham 
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 : Konstanta 
1 3 : Koefisien Regresi 
EPS : Earning Per Share 
PER    : Price Earning Ratio 
ROA : Return on Assets  
e : Kesalahan Residual (error) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Harga Saham dapat diartikan sebagai suatu harga yang dibentuk dari interaksi para 
penjual dan para pembeli saham yang dilatar belakangi oleh harapan mereka terhadap profit 
perusahaan, untuk itu investor memerlukan informasi yang berkaitan dengan pembentukan 
saham tersebut dalam mengambil keputusan untuk menjual atau membeli saham. Dalam 
menghadapi persaingan antar perusahaan, terdapat rasio-rasio keuangan yang dapat 
mempengaruhi harga saham. Berdasarkan hasil dari analisis data, maka dapat diperoleh 
pembahasan sebagai berikut: 
3.1 Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Earning Per Share (EPS) atau laba bersih per lembar saham, yaitu jumlah pendapatan 
yang diperoleh dalam satu periode per lembar saham dan keuntungan dari saham tersebut 
akan dibagikan dan ditentukan besarnya sebagai deviden. Perhitungan hasil penelitian 
variabel Earning Per Share (EPS) menunjukkan nilai thitung = 3,078 (p= 0,005). 
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai sehingga thitung>ttabel (3,078> 2,048) 
dan p < 0,05; maka H0 ditolak. Sehingga variabel Earning Per Share (EPS) berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
yang menyatakan “Adanya pengaruh yang signifikan antara Earning Per Share (EPS) 
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia“ terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Muhammad dan Tijjani, (2013) dalam penelitian dengan judul “Stock Price and Firm 
Earning Per Share in Nigeria” menyatakan bahwa variabel Earning Per Share tidak 
signifikan berpengaruh terhadap harga saham.Dan penelitian Rashidul, (2014) dengan 
judul How Earning Per Share (EPS) Affects on Share Price and Firm Value. Hasil 
pengujian menggunakan teknik analisis regresi berganda yang menyimpulkan bahwa 
Earning Per Share tidak berpengaruh pada harga saham. 
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3.2 Pengaruh  Price Earning Ratio (PER) terhadap Harga Saham 
Price Earning Ratio yaitu, suatu pendekatan yang dilakukan oleh Analis sekuritas 
dalam menilai harga saham. Perhitungan hasil penelitian variabel (PER) menunjukkan 
nilai thitung = 1,278 (p= 0,213). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai 
thitung<ttabel (1,278<2,048) dan p > 0,05; maka H0 diterima, begitu juga jika menggunakan 
 = 10% bahwa nilai thitung<ttabel (1,278<1,701), Sehingga variabel (PER) berpengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) 
yang menyatakan “Adanya pengaruh yang signifikan antara Price Earning Ratio (PER) 
terhadap Harga Saham pada Perusahaan Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia“ tidak terbukti kebenarannya. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Muhammad dan Rasyid, (2014) dengan judul “Impact of Dividen Yield and Price 
Earning Ratio on Stok Return: A study Non-Financial Listed Firms of Pakistan” 
menyatakan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Dengan alasan, Price Earning Ratio tidak memiliki daya untuk memprediksi pada harga 
saham, maka Price Earning Ratio tidak harus bergantung untuk memprediksi harga 
saham. 
3.3 Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 
Perhitungan hasil penelitian variabel Return on Assets menunjukkan perolehan nilai 
thitung = 2,034 (p= 0,052). Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa nilai thitung = 
2,034 sehingga thitung< ttabel (2,034< 2,048) dengan p > 0,05; maka H0 ditolak, sehingga 
variabel Return on Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. Hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan “Adanya pengaruh yang 
signifikan antara Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia“ terbukti kebenarannya. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian Tri (2016), dengan judul “Analisis Pengaruh Earning Per 
Share (EPS), Return on Assets (ROA), dan Debt Equity Ratio (DER) Terhadap Harga 
Saham (studi kasus Perusahaan yang terdaftar pada indeks Emiten LQ 45 tahun 201-
2014” menyatakan bahwa variabel Return on Assets berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham dan tidak mendukung penelitian Lidya (2015), dengan judul “Pengaruh 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) 
Terhadap Harga Saham pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia tahun 2010-2013” yang menyatakan bahwa variabel Return on Assets tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
4. PENUTUP 
Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek 
Indonesia pada level signifikansi 5%, sehingga H1 yang menyatakan bahwa Earning Per 
Share berpengaruh positif terhadap Harga Saham diterima kebenarannya. Dan  Price Earning 
Ratio (PER) tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada level signifikansi 5% 
ataupun 10%, sehingga H2 yang menyatakan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh positif 
terhadap Harga Saham ditolak kebenarannya. Serta Return on Assets (ROA) berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham di Bursa Efek Indonesia pada level signifikansi 5%, 
sehingga H3 yang menyatakan bahwa Return on Assets berpengaruh positif terhadap harga 
saham diterima kebenarannya. 
Pasar Modal adalah Pasar Modal adalah tempat dimana berbagai pihak khususnya 
perusahaan menjual saham (stock) dan obligasi (bond) dengan tujuan dari hasil penjualan 
tersebut nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat dana 
perusahaan, Harga Saham adalah harga yang dibentuk karena adanya interaksi dari para 
penjual dan pembeli saham yang dilatarbelakangi oleh harapan mereka (penjual dan pembeli) 
terhadap profit perusahaan yang akan diterimanya dikemudian hari, Earning Per Share 
adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih 
perusahaan pada saat menjalankan operasinya, Price Earning Ratio adalah salah satu ukuran 
paling mendasar dalam analisis saham secara fundamental, dimana harga saham sebuah 
emiten dibandingkan dengan laba bersih yang dihasilkan oleh emiten tersebut dalam setahun, 
Return on Assets adalah perbandingan antara laba sebelum pajak dan bunga dengan total 
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